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ABSTRAKSI 
 
JUDUL :  HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS MENONTON PROGRAM 
MEMASAK DI TELEVISI DAN KOMPETENSI CHEF PRESENTER 
DALAM PROGRAM MEMASAK TERHADAP MINAT PENONTON 
UNTUK MEMASAK 
NAMA :  DITA PURMIA UTAMI 
NIM :  D2C008083  
 
Dewasa ini perempuan tidak hanya menjadi ibu rumah tangga, namun juga memilih 
untuk berkarier. Di tengah kesibukannya dalam berkarier, sebagian perempuan tidak lagi 
memperhatikan pekerjaan rumah, khususnya memasak. Munculnya berbagai program 
memasak di televisi dengan format yang baru dan dipandu oleh chef presenter yang 
berkompeten, memiliki daya tarik tersendiri bagi penontonnya. Program memasak tersebut 
memiliki penonton yang berbeda karakter, mulai dari penonton yang tidak bisa memasak, 
hingga penonton yang ahli dalam bidang memasak.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara intensitas menonton 
program memasak di televisi dan kompetensi chef presenter dalam program memasak 
terhadap minat penonton untuk memasak. Penelitian ini merupakan penelitian bertipe 
eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Teori yang digunakan adalah Teori Belajar Sosial 
(Bandura, 1977), teori kompetensi (Agung, 2007) dan efek komunikasi massa (Chaffee, 
1980). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja perempuan dan ibu rumah tangga di 
Semarang yang menyaksikan program memasak di televisi. Teknik sampling yang digunakan 
adalah teknik sampling kebetulan (accidental sampling) dengan jumlah sampel sebanyak 50 
orang. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan uji statistik 
yang menggunakan analisis korelasi Rank Kendall dengan menggunakan perhitungan dengan 
program SPSS 17 (Statistical Product and Service Solution). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas menonton program memasak di 
televisi (X1) ternyata tidak berhubungan terhadap minat penonton untuk memasak (Y), hal 
ini dibuktikan berdasarkan perhitungan melalui uji statistik dimana diperoleh probabilitas 
kesalahan (sig) sebesar 0,629 (>0,05). Kompetensi chef presenter dalam program memasak 
(X2) ternyata juga tidak berhubungan terhadap minat penonton untuk memasak (Y). Hal ini 
berdasarkan data uji hipotesis, diperoleh probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,862 (>0,05). 
Hasil pengujian terhadap ketiga variabel, yaitu antara variabel intensitas menonton program 
memasak di televisi (X1) dan kompetensi chef presenter dalam program memasak (X2) 
terhadap minat penonton untuk memasak (Y) menggunakan teknik korelasi Kendall 
menunjukkan angka probabilitas sebesar 0,000. Oleh karena sig sebesar 0,000 < 0,05 yang 
berarti bahwa harga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Dengan demikian, 
maka secara statistik, dapat dinyatakan “terdapat hubungan antara intensitas menonton 
program memasak di televisi (X1) dan kompetensi chef presenter dalam program memasak 
(X2) terhadap minat penonton untuk memasak (Y)”. Jadi artinya bahwa ketika intensitas 
menonton program memasak di televisi tinggi dan kompetensi chef presenter dalam program 
memasak baik, maka penonton semakin berminat untuk memasak. 
 
Kata Kunci : Intensitas Menonton Program Memasak; Kompetensi Chef Presenter; Minat 
Memasak 
 
 
 
ABSTRACT 
 
JUDUL : CORRELATION BETWEEN INTENSITY OF WATCHING A 
COOKING PROGRAM IN TELEVISION AND CHEF PRESENTER’S 
COMPETENCY OF COOKING PROGRAM WITH AUDIENCE’S 
INTEREST FOR COOKING 
NAMA :  DITA PURMIA UTAMI 
NIM :  D2C008083  
 
Nowadays, women not only be a housewife, but also choose to make a career. In the 
midst of their rush in a career, most women no longer regard housework, especially cooking. 
The emergence of a variety of cooking programs on television with a new format and is 
guided by a competent chef presenter, has a special attraction for the audience. The cooking 
program has different character of audiens, from the audience who could not cook, until the 
audience who are experts in the field of cooking. 
This research was aimed to know how the correlation between the intensity of 
watching a cooking program on television and chef presenter’s competency of cooking 
program with audience interest for cooking. It is an explanatory type with a quantitative 
approach. The theory used is the teori belajar sosial (Bandura, 1977), the theory of 
competency (Agung, 2007) and effects of mass communication (Chaffee, 1980) . The 
population in this research were young women and housewives in Semarang who watch 
cooking programs on television. The sampling technique used is sampling kebetulan 
(accidental sampling) with the number of sample are 50 people. The data analysis technique 
used is quantitative with statistical tests using the Kendall rank correlation analysis using 
calculations with SPSS 17 (Statistical Product and Service Solutions). 
The results showed that the intensity of watching a cooking program on television 
(X1) was not related with audience’s interest for cooking (Y), it was proved by the 
calculation of which is obtained through a statistical test error probability (sig) of 0.629 (> 
0,05). Chef presenter’s competency of cooking program (X2) was also not related to the 
audience’s interest for cooking (Y). This is based on hypothesis data test, derived error 
probability (sig) of 0.862 (> 0,05). The test results of the three variables, namely the variable 
intensity of watching a cooking program on television (X1) and the chef presenter’s 
competency of cooking program (X2) to the audience's interest for cooking (Y) using Kendall 
correlation techniques showed the probability of 0.000. Therefore sig of 0.000 <0.05, which 
means that the price of these variables had a significant relationship. Thus, statistically, it can 
be stated "there is a correlation between the intensity of watching a cooking program on 
television (X1) and the chef presenter’s competency of cooking program (X2) to the 
audience's interest for cooking (Y)". So that means that when there is high intensity of 
watching a cooking program on television and chef presenter’s competency in cooking 
program, the audience more interested in cooking. 
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PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan teknologi komunikasi massa dalam bentuk media massa khususnya 
media televisi telah membuat dunia semakin kecil. Informasi melalui medium televisi dan 
internet yang mengalir melintasi batas-batas negara tampaknya tidak dapat terbendung oleh 
jarak, ruang, dan waktu (Kuswandi, 2008:33) 
Melihat fungsi media televisi yang begitu luas, maka secara otomatis akan memberikan 
kesadaran bahwa muatan-muatan pesan media televisi harus dapat mendukung keinginan 
seluruh masyarakat yang terlibat dalam berbagai sendi kehidupan sosial baik secara politik, 
ekonomi, dan budaya (Kuswandi, 2008:33). Maka dari itu, televisi harus menampilkan 
program-program yang berkualitas, menarik dan mendidik masyarakat. 
Untuk mengambil hati sekaligus memuaskan khalayaknya, berbagai stasiun televisi 
swasta memproduksi tayangan-tayangan yang dirasa akan banyak diminati oleh masyarakat. 
Berbagai macam program yang bertemakan edukatif, informatif, hingga menghibur pun 
ditayangkan. Mulai dari tayangan berita, infotainment, berita kriminal, reality show, kuliner, 
acara musik bahkan acara yang saat ini banyak diminati yaitu program acara memasak. 
Banyak acara televisi yang menampilkan program acara masak-memasak dan ratingnya 
tinggi.  
Intensitas menonton merupakan tingkat keseringan seseorang menonton setiap 
penyampaian pesan dan informasi tentang barang ataupun gagasan yang menggunakan media 
massa (Rakmat, 2000:52). Apabila penonton sering menonton program memasak, maka 
informasi mengenai program dan apa yang disajikan dalam program tersebut akan semakin 
banyak diterima.  
Di zaman globalisasi seperti sekarang ini, tidak semua perempuan menjadi ibu rumah 
tangga, ada pula yang menjadi wanita karir. Banyak perempuan yang melakukan peran 
sebagai laki-laki, yakni bekerja mencari nafkah. Ketika seorang istri berkarir di luar rumah 
urusan rumah tangga biasanya tidak tertangani semua, khususnya memasak. 
Program acara memasak memiliki konsep yang sangat menarik. Diselingi dengan acara 
travelling yang menambah daya tarik bagi penontonnya. Selain itu chef presenter yang 
dipakai dalam program-program memasak tersebut adalah chef yang memang berkompeten 
dan memiliki banyak pengalaman dalam dunia memasak. 
Dengan konsep acara dan kompetensi chef presenter handal yang dimiliki oleh program 
memasak, mampu mencuri perhatian pemirsa program tersebut untuk selalu menyaksikannya. 
Penonton program acara memasak memiliki berbagai macam karakter penonton yang 
menyaksikannya. Mulai penonton yang tidak bisa memasak hingga penonton yang ahli 
memasak.  
Kompetensi komunikasi chef presenter yang baik akan mempengaruhi minat penonton 
untuk memasak. Penonton yang kurang berminat memasak akan menjadi berminat untuk 
memasak dan yang gemar memasak akan semakin meningkatkan kreativitasnya dalam 
memasak. Tidak hanya memenuhi kebutuhan akan hiburan saja, namun dapat memberikan 
suatu manfaat dan pembelajaran bagi yang menyaksikan program tersebut.   
Berdasarkan hal tersebut diatas, muncul suatu pertanyaan, apakah ada hubungan antara 
intensitas menonton program memasak di televisi dan kompetensi chef presenter dalam 
program memasak terhadap minat penonton untuk memasak? 
 
ISI 
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Belajar Sosial (Social 
Learning Theory) dari Bandura. Salah satu perilaku prososial ialah memiliki keterampilan 
yang bermanfaat bagi dirinya dan bagi orang lain. Keterampilan seperti ini biasanya 
diperoleh dari saluran-saluran-saluran interpersonal : orang tua, atasan, pelatih, atau guru. 
Pada dunia modern, sebagian dari tugas mendidik telah dilakukan media massa. Menurut 
Bandura, kita belajar bukan saja dari pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau 
peneladanan (modeling). Perilaku merupakan hasil faktor-faktor kognitif dan lingkungan. 
Artinya, kita mampu memiliki keterampilan tertentu, bila terdapat jalinan positif antara 
stimuli yang kita amati dan karakteristik diri kita (Rakhmad, 2005:240). 
Menurut Steven M. Chaffee (dalam Rakmat, 2005:218) dalam melihat efek yang 
ditimbulkan oleh pesan media massa adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi 
pada diri khalayak komunikasi massa, yaitu : 
1. Efek Kognitif 
Terjadi apabila komunikasi massa memberikan perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, ataupun dipersepsi oleh khalayak. Kognitif berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, dan informasi. 
2. Efek Afektif 
Terjadi apabila komunikasi massa memberikan perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi, ataupun dibenci oleh khalayak. Perubahan ditunjukkan dengan perubahan perasaan 
emosi, sikap atau nilai. 
3. Efek Behavioral 
Merujuk pada perubahan perilaku nyata yang dapat diamati seperti pola tidakan, 
kegiatan dan kebiasaan berperilaku (Rakmat, 2005:219). 
Dari ketiga efek di atas, efek yang paling menonjol adalah efek kognitif dan afektif, 
dimana seseorang atau khalayak yang melihat program acara memasak di televisi 
memberikan perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, ataupun dipersepsi oleh 
khalayak. Dengan menonton program memasak di televisi, memberikan perubahan pada apa 
yang dirasakan, disenangi, ataupun dibenci oleh penonton. Perubahan tersebut dapat 
ditunjukkan dengan khalayak yang sebelumnya tidak menyukai masak akan mencoba untuk 
belajar memasak dan yang sebelumnya menyukai memasak akan semakin meningkatkan 
kegemarannya dalam bidang memasak. 
Menurut Johnson (dalam Suparno, 2001:27) memandang kompetensi sebagai perbuatan 
(performance) yang rasional yang secara memuaskan memenuhi tujuan dalam kondisi yang 
diinginkan. Dikatakan performance yang rasional, karena orang yang melakukannya harus 
mempunyai tujuan atau arah dan ia tahu apa dan mengapa ia berbuat demikian. 
Konsep-konsep dasar komunikasi yang terdapat dalam kegiatan komunikasi dapat 
dijelaskan dalam proses komunikasi manusia, yaitu (Winarso, 2005:5) ; sumber – penerima, 
pengiriman sandi – pemahaman sandi, kemampuan, pesan, umpan balik, umpan muka, 
saluran, gangguan, konteks, bidang pengalaman, akibat, dan etika. 
Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatori yang menjelaskan 
tentang hubungan intensitas menonton program memasak di televisi dan kompetensi chef 
presenter dalam program  memasak terhadap minat penonton untuk memasak. Populasi 
dalam penelitian ini adalah remaja perempuan dan ibu rumah tangga di kota Semarang yang 
meyaksikan program memasak di televisi. Sedangkan jumlah sampel penelitian yang diambil 
adalah 50 orang remaja perempuan dan ibu rumah tangga yang menyaksikan program 
memasak di televisi di kota Semarang. Karena jumlah penonton program memasak di televisi 
tidak diketahui, maka peneliti menggunakan teknik sampling kebetulan (accidental 
sampling). Teknik ini memilih siapa saja yang kebetulan dijumpai untuk dijadikan sampel 
dengan kriteria tertentu. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis 
koefisien korelasi Rank Kendall dengan menggunakan perhitungan dengan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 17.0. 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,064 dengan 
probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,629. Oleh karena sig sebesar 0,629 > 0,05 yang berarti 
hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan. Maka hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas menonton program memasak 
di televisi dengan minat penonton untuk memasak, tidak diterima. Hal ini bisa dijelaskan 
dengan menggunakan teori perbedaan-perbedaan individu mengenai pengaruh komunikasi 
massa (the individual differences theory of mass communication effect), dimana menurut 
teori ini bahwa tiap individu tidak sama perhatiannya, kepentingannya, kepercayaannya 
maupun nilai-nilainya, maka dengan sendirinya selektivitas mereka terhadap komunikasi 
massa juga berbeda (Liliweri, 1991:106).  
Teori di atas sesuai dengan hasil pencarian dan pengolahan data yang menunjukkan 
bahwa meskipun intensitas menonton program memasak berbeda-beda (banyak ataupun 
sedikit), akan tetapi itu juga tidak serta merta merubah minat penonton untuk memasak. 
Berdasarkan data uji hipotesis di atas,  diperoleh koefisien korelasi sebesar  -0,025 
dengan probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,862. Oleh karena sig sebesar 0,862 > 0,05 yang 
berarti hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan. Maka, hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kompetensi chef presenter dalam 
program memasak dengan minat penonton untuk memasak, tidak diterima. Hal tersebut dapat 
dijelaskan dengan pendapat Gordon (dalam Mulyasa, 2004:77) mengenai beberapa ranah 
yang terkandung dalam dalam konsep kompetensi, yaitu :  
- Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
- Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki 
oleh individu. 
- Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
- Sikap (attitude) yaitu reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar 
(senang atau tidak senang, suka atau tidak suka). 
- Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 
perbuatan. Minat yang timbul akan berbeda pada setiap individunya. 
Kompetensi chef presenter juga akan menghasilkan minat memasak yang berbeda-beda 
kepada setiap responden (berminat atau tidak berminat). Misalnya kompetensi chef presenter 
yang tinggi, tidak disertai dengan minat penonton untuk memasak. Kemungkinan ini 
disebabkan karena tingginya tingkat kesulitan masakan yang dipraktekkan oleh chef 
presenter, sehingga penonton tidak berminat untuk memasak. 
Berdasarkan hasil perhitungan memperlihatkan bahwa koefisien konkordansi (W) 
sebesar 0,691. Setelah dilakukan transformasi harga W ke dalam rumus chi kuadrat, 
diperoleh harga chi kuadrat 69,136 dengan probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,000. Oleh 
karena sig sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa harga variabel tersebut memiliki 
hubungan yang signifikan, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 
Dengan demikian maka secara statistik, hipotesis yang menyatakan “terdapat hubungan 
antara intensitas menonton program memasak di televisi (X1) dan kompetensi chef presenter 
dalam program memasak (X2) terhadap minat penonton untuk memasak” diterima. 
 
PENUTUP 
Fungsi media massa adalah memberi informasi, mendidik dan menghibur. Melalui 
banyaknya program memasak yang muncul di televisi, mampu memenuhi syarat dari ketiga 
fungsi tersebut. Melalui program memasak, khalayak mendapatkan banyak informasi dalam 
bidang memasak, mulai dari nama berbagai masakan (baik dari dalam maupun luar negeri) 
hingga istilah dalam bidang memasak. Selain itu, program memasak juga mendidik 
khalayaknya dengan cara menyajikan proses pengolahan bahan makanan suatu masakan. 
Dalam beberapa program memasak, chef presenter dalam mempresentasikan masakannya 
diawali dengan kegiatan travelling terlebih dahulu, sehingga dapat menghibur pemirsanya. 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas menonton program memasak di televisi tidak berhubungan dengan minat 
penonton untuk memasak. Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan melalui uji 
statistik dimana diperoleh probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,629 dan koefisien 
korelasi sebesar -0,064.  
2. Kompetensi chef presenter dalam program memasak tidak berhubungan dengan minat 
penonton untuk memasak . Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan melalui uji 
statistik dimana diperoleh probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,862 dan koefisien 
korelasi sebesar -0,025.  
3. Intensitas menonton program memasak di televisi dan kompetensi chef presenter 
dalam program memasak berhubungan dengan minat penonton untuk memasak. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan perhitungan melalui uji statistik dimana diperoleh 
probabilitas kesalahan (sig) sebesar 0,000. 
5.2. Saran 
Berikut merupakan saran yang dapat diajukan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan: 
1. Program memasak memiliki peran yang penting dalam memenuhi kebutuhan 
khalayak akan informasi dalam bidang memasak serta menjadi sarana khalayak 
untuk belajar. Maka dari itu, diharapkan program memasak dapat disajikan 
dengan format yang lebih bervariasi, sehingga penonton akan lebih tertarik untuk 
menyaksikannnya. Misalnya dengan menghadirkan bintang tamu yang sedang 
naik daun. 
2. Chef presenter dalam program memasak juga harus terus meningkatkan 
kompetensinya dengan menyajikan lebih banyak lagi inovasi masakan yang 
bahannya mudah untuk didapatkan dan informasi dalam bidang memasak. 
Misalnya dengan mengkombinasikan masakan Indonesia dengan masakan Italia. 
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